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ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA TOKO PECAH
BELAH DI KECAMATAN MARPOYAN DAMAI KOTA
PEKANBARU

ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian
penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha toko pecah belah di
kecamatan marpoyan damai kota Pekanbaru dengan SAK EMKM.

Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan data sekunder.Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan
kuisioner.Setelah semua data terkumpul kemudian data dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif sehingga dapat diketahui bagaimana kesesuaian
penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha toko pecah belah di
kecamatan marpoyan damai kota Pekanbaru dengan konsep-konsep dasar
akuntansi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
yaitu:(1) pengusaha toko pecah belah di kecamatan marpoyan damai kota
Pekanbaru belum menerapkan konsep pencatatan laba rugi dalam usahanya, (2)
dasar pencatatan yang digunakan oleh toko pecah belah di kecamatan marpoyan
damai kota Pekanbaru adalah single entry system, (3) pengusaha toko pecah belah
di kecamatan marpoyan damai kota Pekanbaru belum menerapkan konsep posisi
keuangan dalam usahanya, (4) pengusaha toko pecah belah di kecamatan
marpoyan damai kota Pekanbaru belum menerapkan konsep ekuitas dalam
usahanya. Sistem pencatatan yang dilakukan toko pecah belah di kecamatan
marpoyan damai kota Pekanbaru masih bersifat sederhana dalam memberikan
informasi yang memadai dan bermutu sesuai dengan konsep-konsep dasar
akuntansi dalam menjalankan usahanya.

Kata Kunci : Akuntansi



ANALYSIS OF ACCOUNTING IMPLEMENTATION IN THE BUSINESS
OF PECAH BELAH SHOP IN KECAMATAN MARPOYAN DAMAI
KOTA PEKANBARU

ABSTRACT

The purpose of this study was to see the suitability of the accounting
application carried out by the glass shop businessmen in the sub-district of
Pekanbaru's peaceful marpoyan with SAK EMKM.

The data collected are primary data and secondary data. Data techniques
collected in this study are interviews, documentation and questionnaires. After all
the data is collected then the data is analyzed using descriptive methods so that it
can be seen how the accounting suitability arrangements are carried out by the
glass shop entrepreneurs in marpoyan subdistrict peace, Pekanbaru city with basic
accounting concepts.

The research results obtained from the research that has been carried out
by the researcher are: (1) the glass shop businessman in the sub-district of
marpoyan peace, Pekanbaru city has not applied the concept of recording profit
and loss in his business, (2) the basis of recording used by the glassware shop in
the sub-district of Marpoyan Kota Pekanbaru is a single entry system, (3)
glassware shop entrepreneurs in the peaceful marpoyan sub-district, Pekanbaru
city have not applied the concept of financial position in their business, (4)
glassware shop entrepreneurs in marpoyan sub-district, Pekanbaru city have not
applied the concept of equity in their business. The recording system carried out
by the glassware shop in the sub-district of Marpoyan, Pekanbaru city peace is
still simple in providing adequate and quality information in accordance with the
basic concepts of accounting in running its business.

Keywords: Accounting
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Secara umum, usaha dibentuk dan dijalankan guna mendapatkan
keuntungan atau pengembalian dari modal nya dengan nilai yang lebih besar.
Untuk mendapatkan keuntungan tersebut, seorang pengusaha akan melakukan
berbagai kegiatan ekonomi yang dapat dilihat dari suatu laporan. Laporan ini
dirancang oleh pihak itu sendiri. Di dalam penyusunannya, pihak tersebut
menggunakan data berupa informasi keuangan, sehingga laporan ini disebut
sebagai laporan keuangan.

Laporan keuangan ini dianggap sebagai alat yang memberikan informasi
keuangan dan disusun berdasarkan dasar atau pedoman tertentu, guna
menghasilkan  informasi yang terjamin  Kewajarannya, dan  dapat
dipertanggungjawabkan untuk digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

Laporan keuangan ini sendiri, dihasilkan melalui suatu proses yang disebut
dengan proses akuntansi. Laporan keuangan yang dihasilkan melalui proses
akuntansi ini merupakan suatu informasi yang digunakan dalam mengambil
keputusan baik bagi pemilik usaha maupun bagi pihak yang membutuhkan.

Laporan keuangan yang melalui proses ini bisa dikatakan layak untuk
dipakai sebagai referensi untuk mengambil keputusan yang baik bagi pemilik
entitas maupun bagi pihak diluar entitas. Oleh karena itu, agar laporan keuangan
dapat dipertanggungjawabkan maka dalam penyusunan harus sesuai dengan

prinsip—prinsip akuntansi yang dapat diterima umum.



Pentingnya peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) ini maka
diperlukan keahlian dan keterampilan dalam mengelola keuagan. Karena
kebanyakan masalah pada UMKM terletak pada masalah administrasi dan
pencatatan. Adapun standar akuntansi untuk usaha mikro, kecil dan menengah
diatur dalam SAK EMKM yang berisi standar yang dibuat dah disahkan langsung
oleh Dewan 1Al (Ikatan Akuntansi Indonesia). Alasan dibuatnya SAK EMKM ini
dikarenakan masih banyaknya pelakuu usaha EMKM atau UMKM yang belum
mengetahui cara membuat laporan keuangan dengan benar. Sedangkan laporan
keuangan itu sendiri adalah salah satu hal penting untuk melaporkan segala
transaksi dari seluruh kegiatan bisnis UMKM tersebut.

Adapun laporan keuangan menurut SAK EMKM dibuat berdasarkan
asumsi dasar akrual dan kelangsungan usaha seperti entitas bisnis pada umumnya.
Syarat penyajian laporan keuangan UMKM harus bersifat relevan, lengkap, bisa
dipahami, dan komparatif. Dalam SAK EMKM, terdapat tiga jenis laporan
keuangan yaitu (1) laporan posisi keuangan, (2) laporan laba rugi dan (3) catatan
atas laporan keuangan.

Untuk menyusun laporan keuangan tersebut, maka dibutuhkan pencatatan
atas transaksi yang terjadi dalam usahanya. Adapun dalam mencatat transaksi
dipergunakan buku harian dengan sistem pencatatan akuntansi tunggal (single
entry) yang berupa pencatatan yang dilakukan dengan mencatat secara tunggal
(tidak berpasangan), dan sistem pencatatan akuntansi berpasangan (double entry)

yang berupa sistem pembukuan yang mencatat setiap transaksi bisnis dicatat



setidaknya kedalam dua akun, tiap pencatatan jumlah debet sama dengan jumlah
kredit.

Akuntansi dalam penerapannya dilandasi oleh konsep dasar akuntansi
yaitu konsep-konsep yang melandasi bentuk, isi dan pelaporan keuangan, yaitu :
1) Dasar Pencatatan akuntansi ada 2, yaitu : a) Dasar Kas (Cash Basic),
pendapatan dan beban dilaporkan dalam laporan laba rugi pada periode dimana
kas telah diterima atau dikeluarkan. b) Dasar Akrual (Accrual Basic), pendapatan
dan beban dilaporkan dalam laporan laba rugi diperiode terjadinya pendapatan
dan beban tersebut. 2) Konsep Entitas Usaha (Accounting Entity Concept,)
perusahaan dianggap sebagai suatu kesatuan atau badan usaha ekonomik yang
berdiri sendiri, bertindak atas namanya sendiri, dan kedudukannya terpisah dari
pemilik atau pihak lain yang menanamkan dana dalam perusahaan dan kesatuan
ekonomik tersebut menjadi pusat perhatian atau sudut pandang akuntansi. 3)
Konsep Kelangsungan Usaha (going concern concept), Perusahaan diandaikan
bisa bertahan untuk selamanya dan tidak di rencanakan untuk bangkrut. 4) Konsep
Periode Waktu, Sebuah bisnis diproyeksikan akan terus berjalan sampai batas
waktu tidak ditentukan. 5) Konsep Penandingan (Matching Concept), beban
diakui tidak saat pengeluaran sudah dilunasi. Beban akan diakui ketika produk
baik barang maupun jasa sudah memberikan kontribusi pada pendapatan.

Sebelumnya penelitian yang sama tentang penerapan akuntansi pernah
dilakukan Anggun Nidia pada tahun (2018) dengan judul Skripsi Analisis
Penerapan Akuntansi pada Apotek di kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru

menyimpulkan bahwa secara keseluruhan penerapan akuntansi yang dilakukan



pemilik Apotek di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru belum sesuai dengan
konsep-konsep dasar akuntansi.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Dimas Prayetno pada tahun 2018
dengan skripsinya yang berjudul Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Toko
Pakaian di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir, Menyimpulkan
bahwa penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha toko pakaian pada
daerah tersebut juga belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi.

Dari beberapa jenis penelitian tentang penerapan akuntansi pada usaha
kecil terdahulu, penulis mengambil objek penelitian yaitu usaha toko pecah belah
yang ada di kota Kecamatan Marpoyan Damai, alasannya karena usaha toko
pecah belah adalah usaha yang sedang berkembang dan hasil produksinya
diminati oleh banyak lapisan masyarakat baik muda maupun tua, adapun
produknya sangat dibutuhkan oleh pihak manapun dan kapanpun sehingga dapat
meningkatkan perekonomian pada pengusaha toko pecah belah tersebut.

Seperti yang kita lihat sekarang ini jumlah usaha kecil dan menengah dari
tahun ke tahun terus meningkat dan bertambah banyak. Ada beberapa area
ekonomi yang biasanya menjadi konsentrasi usaha kecil yang beranekaragam,
salah satu diantaranya yang saat ini mengalami kemajuan cukup pesat pada salah
satu bidang usaha kecil menengah yaitu Toko pecah belah.

Berdasarkan data yang diperoleh hasil survey lapangan terdapat 21 toko
pecah belah di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Dari hasil survey

awal dilakukan di 5 Toko Pecah Belah diperoleh data sebagai berikut :



Survey pertama yang dilakukan pada Toko Riau Indah Pecah Belah
(Lampiran 3.1), diperoleh data bahwa melakukan pencatatan transasi penjualan
pecah belah telah dicatat pada satu buku kas penjualan harian dengan
mencantumkan jenis dan jumlah yang terjual serta harganya.. Pemilik melakukan
perhitungan laba atau rugi setiap bulan dengan menjumlahkan semua
penghasilannya lalu dikurangi dengan seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan.

Survey kedua dilakukan pada Toko Tania (Lampiran 3.2), toko pecah
belah ini melakukan pencatatan penjualan dan pengeluaran-pengeluaran yang
terjadi kedalam satu buku catatan harian.. Dalam menghitung laba ruginya,
pemilik menjumlahkan seluruh pendapatan lalu dikurangi dengan biaya-biaya
pengeluaran dan biaya rumah tangganya selama satu bulan.

Survey ketiga dilakukan pada Toko Mulia Makmur(Lampiran 3.3),
diperoleh data melakukan pencatatan transasi penjualan pecah belah pada satu
buku kas penjualan harian dengan mencantumkan jenis dan jumlah yang terjual
serta harganya sedangkan pengeluaran dicatat melalui nota-nota. Toko ini
menggabungkan pencatatan keuangan usahanya dengan rumah tangganya seperti
uang makan, dan bensin. Untuk perhitungan laba ruginya, usaha ini
menjumlahkan semua pendapatan selama sebulan itu lalu dikurangi pengeluaran
yang terjadi.

Survey keempat dilakukan pada Rumah MakBin (Lampiran 3.4), diperoleh
data bahwa toko ini melakukan pencatatan transasi penjualan pecah belah yang

telah dicatat pada satu buku kas penjualan harian dengan mencantumkan jenis dan



jumlah yang terjual serta harganya. Perhitungan laba ruginya pemilik hanya
menjumlahkan semua pendapatan dan pengeluaran selama sebulan.

Survey kelima dilakukan pada Kedai Alabiu (Lampiran 3.5), diperoleh
data bahwa pemilik melakukan pencatatan transaksi penjualan pecah belah dan
telah dicatat pada satu buku kas penjualan harian dengan mencantumkan jenis dan
jumlah yang terjual serta harganya. Dalam menghitung laba ruginya, pemilik
menjumlahkan seluruh pendapatan lalu dikurangi dengan biaya-biaya pengeluaran
selama sebulan.

Berdasarkan hasil survey dari ke lima usaha tersebut diketahui bahwa
pemilik sudah melakukan pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran kas dalam
buku harian, pemilik masih menggabungkan pengeluaran pribadi dengan
pengeluaran usaha. Untuk mengetahui keuntungan atau kerugian pemilik
menjumlahkan pendapata lalu mengurangkannya dengan pengeluaran usaha dan
keperluan rumah tangga.

Berdasarkan dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai usaha pakan ternak yang dituangkan dalam bentuk proposal
dengan judul:Analisis Penerapan Akuntansi Pada Toko Pecah Belah Di

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah pokok dalam

penelitian ini adalah :



Bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi yang dilakukan oleh toko
Pecah Belah Di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dengan konsep-

konsep dasar akuntansi.

1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kesesuaian
penerapan akuntansi yang dilakukan oleh Toko Pecah Belah Di Kecamatan

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dengan konsep dasar akuntansi.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan mengaplikasikan ilmu yang
diperoleh selama proses perkuliahan antara teori dan praktek yang didapat
selama ini.

2. Bagi usaha kecil, sebagai bahan masukkan dalam melakukan kegiatan
usahanya serta sebagai bahan acuan dalam mengevaluasi perkembangan
dan kemajuan usaha yang dikelola.

3. Bagi peneliti lainnya, sebagai sumber informasi atau bahan acuan dalam
penelitian yang sejenis terhadap permasalahan yang sama dimasa yang

akan datang.



1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi kedalam V bab

yaitu :

BAB |

BAB Il

BAB 111

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN, yang mengandung penjelasan tentang latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat

penelitian serta sistematika penulisan.

: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS, yang terdiri dari landasan

teori yang berhubungan dengan objek yang akan diteliti serta

hipotesis.

- METODE PENELITIAN, yang memuat langkah-langkah untuk

melakukan suatu penelitian.

‘HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, membahas mengenai

hasil penelitian dan penguraian informasi penerapan akuntansi usaha

toko pecah belah di kecamatan marpoyan damai kota Pekanbaru.

: SIMPULAN DAN SARAN, berupa akhir dari penelitian yang

mengemukakan beberapa kesimpulan dan saran-saran yang dapat

disumbangkan.



BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah pustaka

2.1.1. Pengertian dan fungsi akuntansi

Pengertian akuntansi menurut Kartiahadi (2016:3) yaitu suatu sistem
informasi keuangan, yang berfungsi untu membuat dan mengungapan
penjelasan yang relevan bagi berbagai kelompok yang bersangkutan.

Sedangkan menurut Walter (2012:3) pengertian akuntansi merupakan:

Suatu sistem informasi yang menilai kegiatan bisnis,mengolah data

menjadi laporan,dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil

keputusan yang akan membuat keputusan yang dapat mempengaruhi
aktivasi bisnis.

Menurut American Institute Certified of Public Accountant (AICPA)
dalam Harahap (2015:5):

Seni pencatatan, penggolongan, dan pengiktisaran dengan cara

tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi, dan kejadian-kejadian

yangumumnya bersifat keuangan dan termasuk menafsirkan hasil-
hasilnya.

Dari definisi diatas dapat dilihat bahwa akuntansi adalah suatu
aktivitas yang terjadi melalui proses mengidentifikasian, transaksi,
pencatatan, penggolongan dan pelaporan laporan keuangan yang berguna
bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan.

Akuntansi juga berguna untuk memberikan informasi berupa data-data
keuangan perushaan-perushaan yang dapat digunakan, setiap perusahaan
memerlukan data dan macam informasi tentang laba/rugi usaha. Untuk
memperoleh informasi tersebut pengguna hendaknya melakukan pencatatan

secara teratur mengenai transaksi-transaksi dari setiap aktivitas yang

dilakukan perushaan yang dinyatakan dalam suatu uang.



2.1.2. Konsep dan Prinsip Akuntansi

Dalam rangka penerapan akuntansi ini ada hal-hal yang perlu sangat
diperhatikan mengenai konsep-konsep dan prinsip dasar akuntansi. Adapun
konsep dan dasar akuntansi tersebut antara lain:
a. Konsep Dasar Pencatatan

Rudianto (2012 : 15) terdapat dua macam pencatatan dalam akuntansi

yang dipakai dalam mencatat transaksi yaitu :

a) Akuntansi berbasis kas adalah suatu metode penandingan antara
pendapatan dengan beban, dimana pendapatan dilaporkan pada saat
uang telah diterima dan beban dilaporkan pada saat uang sudah
dibayar.

b) Akuntansi berbasis akrual adalah suatu metode penandingan antara
pendapatan dengan beban, dimana pendapatan dilaporkan pada saat

terjadinya transaksi dan beban dilaporkan pada saat beban tersebut
diperlukan untuk menghasilkan pendapatan usaha.

Sedangkan Menurut Sadeli (2011:192) adalah dasar pencatatan
akuntansi ada dua yaitu dasar kas dan dasar akrual. Dasar kas yaitu dimana
penerima dan pengeluaran dicatat atau diakui apabila kas sudah diterima atau
dikeluarkan, sedangkan dasar akrual adalah penerimaan dan pengeluaran kas
dicatat atau diakui pada saat kejadiannya transaksi tanpa melihat apakah kas
telah diterima atau belum diterima.

b. Konsep Kesatuan Usaha.

Menurut Rudianto (2012 : 20) konsep kesatuan usaha merupakan
suatu perusahaan dipandang sebagai suatu usaha unit usaha yang terpisah
dengan kepemilikannya serta unit bisnis lainnya atau memisahkan transaksi

usaha dengan transksi personal yang dilakukan pemilik.
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Sedangkan menurut Warren (2017: 8): “konsep kesatuan usaha yaitu
Konsep yang membatasi data ekonomi dalam sistem akuntansi ke data yang
berkaitan langsung dengan aktivitas ekonomi ”.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep kesatuan usaha merupakan
konsep yang memisahkan pencatatan atas keuangan usaha nya dengan
keuangan rumah tangganya (pribadi).

C. Konsep Kesinambungan (going concern)

Menurut Bahri (2016:3) Konsep yang menganggap bahwa saat
kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dengan menguntungkan
dalam jangka waktu yang tidak terbatas.

Sedangkan menurut Sadeli (2011) Suatu konsep yang menganggap
bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dengan
menguntungkan dalam jangka waktu yang tidak terbatas.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep kesinambungan
merupakan konsep yang menganggap bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan
akan terus beroperasi dengan mengguntungkan dalam jangka waktu tidak
terbatas.

d. Konsep Penandigan (Maching Concept)

Menurut Bahri (2016:3): Suatu konsep akuntansi dimana semua
pendapat yang dihasilkan harus dibandingkan dengan biaya-biaya yang
ditimbulkan untuk memperoleh laba dan pendapatan untuk jangka waktu
tertentu.

Sedangkan menurut Rudianto (2012:49) menganggap bahwa Beban
sebaiknya diakui dalam periode yang sama dengan pendapatan. Laporan
keuangan sebagai alat untuk memberikan informasi keuangan haruslah

disusun berdasarkan suatu standar atau pedoman tertentu, agar informasi-
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informasi yang terjadi dalam laporan keuangan tersebut merupakan informasi
yang terjamin kewajarannya dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga
dapat dipergunakan oleh pihak yang berkepentingan sebagai bahan
pertimbangan didalam pengambilan keputusan ekonomi dan keuangan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep penandingan merupakan
konsep yang membandingkan pendapatan yang diperoleh dengan biaya biaya
yang dikeluarkan pada usahanya.
e. Konsep Periode Waktu (time period)

Menurut Bahri (2016:3) Konsep periode waktu adalah kegiatan
perusahaan yang disajikan dalam laporan keuangan disusun perperiode
pelaporan.

Menurut Reeve (2011: 11) “konsep periode waktu adalah konsep yang
sangat mendukung pelaporan pendapatan akuntansi dan yang terkait perode
vang sama’”’

Sehingga dapat disimpukan bahwa konsep periode waktu merupakan
konsep yang melihat suatu usaha dalam melakukan pencatatan perhitungan

atas keuangan usahanya dalam bulanan, atau tahunan.

2.1.3. Definisi Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah
(UMKM)

Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas, Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) disahkan oleh
Dewan Satndar Akuntansi Keuangan pada tanggal 18 Mei 2016. SAK
EMKM berlaku secara efektif untuk penyusunan laporan keuangan yang

dimulai tanggal 1 Januari 2018. Berdasarkan ruang lingkup Standar
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Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM)

maka standar ini dimasudkan untuk:

1.

Standar Akuntansi Keuangan Entias Mikro Kecil dan Menengah (SAK
EMKM) dimaksdukan untukentitas, mikro, kecil, dan menengah.
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah
(SAK EMKM) dapat digunakan untuk entitas yang tidak memenuhi
kriteria Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP)

Pengertian EMKM dalam SAK EMKM (1Al,2016:2) adalah sebagai

berikut:

Entitas, mikro, kecil, dan menengah adalah entitas tanpa akuntabilitas
publik yang signifikan, sebagaimana didefinisikan dalam Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP), yang memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan
menengah sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia, setidaktidaknya selama dua tahun berturut-
turut.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) :

a.

b.

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagai
mana diatur dalam undang-undang ini.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produkti yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi

kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.
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Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dengan usaha kecil atau besar dengan jumlah kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahun sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang ini.

Adapun kriteria UMKM menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun

2008 adalah :

a.

Usaha Mikro, yaitu memiliki asset Max 50 jt dan memiliki omzet Max
300 jt.

Usaha Kecil, yaitu memiliki asset>50-500 jt dan omzet> 300 jt-2,5M.
Usaha Menengah, yaitu memiliki asset>500 jt-10 M dan memiliki
omzzet 2,5M-50M.

Ciri-ciri usaha mikro (Utama, 2014: 16) :

Jenis barang atau komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu
dapat berganti.

Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat
berpindah tempat.

Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun
dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha.
Sumber daya manusianya (pengusaha) belum memiliki jiwa wirausaha
yang memadai.

Tingkat pendidikan rata-rata relatif masih rendah.

Umumnya belum mengakses pada perbankan, namun sebagian dari
mereka sudah mengakses kelembaga keuangan non bank.

Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas
termasuk NPWP.
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2.1.4. Sistem Akuntansi Pada Usaha Kecil

Laporan keuangan usaha kecil dan menegah merujuk pada Standar
Akuntansi keuangan Usaha Kecil dan Menengah (SAK EMKM) laporan
keuangan terdiri dari dari : a) Neraca, neraca menyajikan asset, kewajiban,
dan ekuitas entitas pada usaha tertentu. Minimalnya neraca mencakup pos-
pos berikut ini: kas dan setara kas, piutang usaha dan piutang lainnya, asset
keuangan, persediaan, asset tetap, asset tidak berwujud, utang usaha dan
utang lainnya, asset dan kewajiban pajak, kewajiban diestimasi, dan ekuitas.
b) Laporan laba rugi, laporan laba rugi menyajikan pendapatan dan beban
entitas untuk suatu peiode, infomasi yang disajikan dalam laporan laba rugi
yaitu, pendapatan, beban keuangan, bagian laba atau rugi investasi yang
menggunakan metode ekuitas, badan pajak, laba atau rugi neto. c¢) Laporan
Perubahan Ekuitas, menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu periode, pos
penghasilan dan beban yang diakui secara langsung dalam ekuitas untuk
periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi
kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, dan (tergantung pada format
laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah investasi oleh,
dan dividen dan distribusi lain ke pemilik ekuitas selama periode tersebut. d)
Laporan Arus Kas, laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis
atas kas dan setara kas entitas, yang menunjukan secara terpisah perubahan
yang tejadi selama periode dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. e)
Catatan atas Laporan Keuangan, berisi informasi sebagai tambahan informasi

yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan
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memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam

laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi Kkriteria

pengakuan dalam laporan keuangan.

Informasi posisi keuangan entitas terdiri dari informasi mengenai

asset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal tertentu, dan disajikan dalam

laporan posisi keuangan. Unsur-unsur tersebut didefinisikan sebagai berikut

menurut (SAK EMKM) :

a.

Asset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat
dari peristiwa masa lalu dan yang dari manfaat ekonomi dimasa depan
diharapkan akan diperoleh entitas.

Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa
masa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari
sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi.

Ekuitas adalah hak atas residual atas asset entitas setelah dikurangi
seluruh liabilitasnya.

Menurut SAK EMKM (2016:7) penyajian wajar laporan keuangan

mensyaratkan entitas untuk menyajikan informasi unuk mencapai :

a.

Relevan, informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk proses
pengambilan keputusan.

Representasi  tetap, informasi  dalam laporan  keuangan
mempresentasikan secara tetap apa yang dipersentasikan dan bebas
dari kesalahan material dan bias.

Ketebandingan, informasi dalam laporan keuangan entitas dapat
dibandingkan antara periode untuk mengidentifikasi kecenderungan
posisi dan Kinerja keuangan. Informasi dalam laporan keuangan
entitas juga dibandingkan antar entitas untuk mengevaluasi posisi dan

Kinerja keuangan.
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d. Keterpahaman, posisi yang disajikan dapat dengan mudah dipahami
oleh pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang
memadai serta kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dengan
ketekunan yang tetap, informasi daalam laporan keuangan enitas dapat
yang wajar.

Sistem yang dilakukan pada usaha kecil masih bersifat sederhana dan
sistem akuntansi yang digunakan yaitu dengan menggunakan sistem
akuntansi yang bersifat tunggal (Single Entry System).

Sistem akuntansi tunggal (single entry system) adalah Sistem catatan
tunggal, yaitu setiap transaksi keuangan hanya dicatat (dijurnal) sekali.
Metode ini hanya berupa daftar transaksi yang mempenaruhi akun kas,
artinya penerimaan kas dicatat sebagai kas masuk, sedangkan pembayaran

kas dicatat sebagai kas keluar.

2.1.5. Siklus Akuntansi

Didalam laporan keuangan perlu melalui tahapan-tahapan proses
akuntansi yang dikenal denagn siklus akuntansi.

Menurut Effendi (2013: 23) siklus akuntansi adalah:

Proses pencatatan transaksi-transaksi keuangan yang terjadi dalam
perusahan atau organisasi sejak awal periode pembukuan sampai
dengan akhir periode pembukuan, dan kembali lagi keawal periode
pembukuan, baik itu proses atau pengolahan data secara manual
maupun komputerisasi.

Menurut Rudianto (2012: 16) siklus akuntansi adalah Tahapan kerja
yang wajib dilakukan sejak awal hingga menghasilkan laporan keuangan

perusahaan.
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Menurut Hery (2013: 67) mendefinisikan siklus akuntansi adalah
proses akuntansi yang diawali dengan menganalisis dan menjurnal transaksi,
dan yang diakhiri dengan membuat laporan.

Adapun tahapan dalam siklus akuntansi meliputi :

a. Transaksi

Transaksi adalah peristiwa yang dapat diukur dengan menggunakan
satuan moneter dan yang menyebabkan perubahan disalah satu unsur posisis
keuangan perusahaan. Umumnya, transaksi selalu disertai dengan
perpindahan hak milik dari pihak-pihak yang melakukan transaksi tersebut.
Berbagai transaksi yang selalu rutin terjadi dalam sebuah perusahaan antara
lain: transaksi penjualan produk ,transaksi pembelian peralatan usaha,
transaksi penerimaan kas, transaksi pengeluaran kas, dan lain sebagainya.

Menurut Samriyn (2015: 49) bukti-bukti transaksi dihasilkan sendiri
oleh perusahaan terdiri dari :

1. Bukti Penjualan. Dalam bisnis sederhana bukti penjualan bias berupa
faktur prnjualan yang bias dibuat sendiri oleh perusahaan.

2. Bukti Pembelian. Dalam bisnis sederhana bukti pembelian bias beupa
faktur penjualan yang diterima dari pihak penjual.

3. Bukti Penerimaan Kas. Bukti transaksi ini berisi tentang jumlah kas
yang diterima oleh perusahaan.

4. Bukti Pengeluaran Kas. Bukti transaksi ini berisi tentang jumlah kas
yang dibayar oleh perusahaan.

5. Bukti Memorial. Bukti ini biasanya dibuat oleh pihak internal
perusahaan untuk merekam Kkebijakan alokasi atau pembebanan,

terutama berkaitan biaya
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b. Jurnal dan buku besar

Setelah transaksi dikumpulkan dan dianalisa, langkah sselanjutnya
adalah mencatat secara kroonologis kedalam buku jurnal.

Setelah jurnal tersebut dibuat maka jurnal-jumal tersebut diposting
kedalam buku besar. Posting adalah aktivitas memindahkan catatan dibuku
jurnal kedalam buku besar sesuai dengan jenis transaksi dan nama akun
masing-masing.

Pengetian buku besar menurut Samriyn (2015:91) adalah buku besar
merupakan buku catatan tahap kedua setelah jurnal dalam sebuah proses
akuntansi
C. Neraca Saldo

Setelah membuat buku besar maka langkah selanjutnya dalam
menyelesaikan siklus akuntansi adalah membuat neraca saldo.

Menurut Harahap (2011: 24) neraca saldo adalah: Neraca yang
mencantumkan seluruh perkiraan, tetapi yang dimasukkan neraca saldo
akhirnya saja.

d. Jurnal penyesuaian

Setelah neraca saldo tersusun maka proses selanjutnya dalam siklus
akuntansi adalah membuat jurnal penyesuaian.

Menurut Effendi (2013: 58):

Ayat jurnal yang dibuat diakhir tahun tutup buku yang tujuannya

untuk mengetahui saldo neraca dan laba rugi yang sebenarnya, karena

diakhir periode pembukuan ada transaksi yang sudah terjadi tapi

belum dicatat dan ada transaksi yang sudah dicatat tetapi harus
dikoreksi.
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e. Neraca lajur

Setelah mencatat jurnal penyesunian tahap selanjutnya adalah
membuat Kertas kerja/neraca lajur.
f. Laporan keuangan

Setelah transaksi dicatat dan di ikhtisarkan, maka disiapkan laporan
keuangan bagi pemakai. Laporan akuntansi yang menghasilkan inforamsi
demikian disebut laporan keuangan.

Menurut Sadeli (2015: 18) mendifinisikan laporan keuangan adalah
Laporan tertulis yang memberikan informasi kuantitatif tentang posisi
keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama
periode tertentu.

Laporan keuangan merupakan tahap krusial dalam keseluruhan siklus
atau proses akuntansi. Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan
tujuan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebgai laporan kepada pihak-
pihak luar (ekstern) yang berkepentingan atas laporan keaungan tersebut.

Ada beberapa jenis laporan keuangan yang lazim dikenal sebagai
berikut :

1. Neraca
Neraca yaitu suatu laporaan yang meggambarkan posisi keuangan
pada suatu saat tertentu yang terdiri dari aktiva, kewajiban, dan ekuitas.
Menurut Hery (2013: 4): Sebuah laporan yang sistematis tentang
posisi aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan per tanggal tertentu tujuan
dari laporan ini tidak lain adalah untuk menggambarkan posisi keuangan.

Menurut Kasmir (2012: 30): salah satu laporan keuangan yang sangat

penting bagi perusahaan.
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Unsur-unsur neraca meliputi :

a) Aktiva, yaitu harta kekayaan yang dimiliki perusahaan pada
suatu periode tertentu. Kekayaan terscbut dapat berupa uang
(kas), tagihan (piutang), persedian barang dagangan peralatan
kantor, kendaraan, bangunan, tanah dan sebagainya.

b) Hutang, yaitu kewajiban untuk membayar kapada pihak lain
sejumlah uang, barang atau jasa dimasa mendatang akibat
transaksi dimasa lalu. Hutang di neraca menunjukkan bahwa
sebagian dari harta kekayaan yang dimiliki perusahaan berasal
dari pinjaman kepada pihak lain dimasa lalu.

¢) Modal, yaitu harta kekayaan yang ditanamkan oleh pemilik
perusahaan kedalam perusahaan yang dimilikinya. Harta
kekayaan yang ditanamkanpemilik di dalam perusahaan dapat
berupa uang tunai, kendaraan, banguunan, mesin, tanah, dan
sebagainya.

2. Laporan laba rugi
Setelah membuat neraca selanjutnya membuat yang namanya
Laporan Laporan Laba Rugi.
Menurut Samriyn (2015: 31) pengertian laba rugi adalah :
Suatu ikhtisar yang menggambarkan total pendapatan dan total
biaya, serta laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode

akuntansi tertentu. Laba atau rugi yang dihasilkan dari ikhtisar ini
menjadi bagian dari kelompok ekuitas dalam neraca.
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Menurut Rudianto (2014: 15): laporan yang memperlihatkan
kapasitas perusahaan dalam menghasilkan laba selama satu periode
akuntansi atau satu tahun.

Menurut kasmir (2012: 29) laporan laba rugi merupakan Laporan
yang mendeskripsikan hasil usaha perushaan dalam suatu periode.

Menurut Raharjaputra (2011: 9) laporan laba/rugi yaitu: Laporan
yang merupakan bagian dari laporan keuangan yang sangat penting.

3. Laporan Arus Kas
Setelah laporan laba rugi selesai dibuat, selanjutnya perusahaan
membuat yang namanya Laporan Arus Kas.

Menurut Syamryn (2015: 31) laporan arus kas adalah: Laporan yang
menunjukkan saldo kas akhir perusahaan yang dirinci atas arus kas bersih
dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari aktivitas investasi serta arus
kas bersih dari aktivitas pendanaan.

Menurut Kasmir (2016: 29) berpendapat laporan arus kas vyaitu:
Laporan yang menunjukan semua bagian yang berkaitan dengan kegiatan
perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung

terhadap kas perusahaan.

4. Laporan Ekuitas Pemilik

Setelah membuat lapoan arus kas selanjutnya membuat yang
namanya Laporan Ekuitas Pemilik.Laporan ekuitas pemilik adalah suatu
ikhtisar perubahan ekuitas pemilik yang terjadi selama periode waktu
tertentu.

Secara umum, pada perusahaan perseorangan laporan ekuitas terdiri
dari :

a) Modal, harta kekayaan yang ditanamkan oleh pemilik perusahaan

kedalam perusahaan yang dimiliknya.
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b) Laba Usaha, selisih antara pendapatan yang diperoleh perusahaan
pada suatu periode dengan beban usaha yang dikeluarkan pada
periode tersebut.

c) Prive, pengambilan uang perusahaan untuk kepentingan pribadi
pemilik perusahaan.

5. Catatan Atas laporan Keuangan

Setelah membuat laporan ekuitas pemilik, selanjutnya membuat
catatan atas laporan keuangan yang merupakan tahapan terkhir dalam
membuat sebuah laporan keuangan.

Catatan atas laporan keuangan adalah catatan yang dianggap penting
dalam penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebijakan
perusahaan sehingga laporan keuangan berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan.

Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan :

a) Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan
akuntansi yang dipilih dan di terapkan terhadap peristiwa dan
transaksi yang penting.

b) Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi didak disajikan
dineraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan
ekuitas.

c) Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan

tetapi diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar.



23

g. Jurnal Penutup

Selain jurnal penyesuaian, akuntansi mengenal juga jurnal penutup.
Jurnal penutup adalah jurnal yang dibuat pada akhir periode akuntansi untuk
menutup akun-akun normal
h. Neraca Saldo Setelah Penutup

Neraca saldo setelah penutup adalah daftar saldo reekening-rekening
buku besar, khusus untuk rekening akun rill.

Tujuan dibuatnya neraca saldo setelah penutupan untuk memastikan
bahwa saldo buku besar telah seimbang sebelum memulai pencatatan periode
berikutnya. Neraca saldo setelah penutup hanya berisi akun neraca (aset,
hutang, dan ekuitas).

I. Jurnal Pembalik

Menurut Effendi (2013: 79) hal-hal yang memerlukan jurnal pembalik

adalah :

a. Beban-beban yang masih harus dibayar.
b. Beban dibayar dimuka (bila dicatat sebagai beban).
c. Pendapatan yang masih harus dibayar.

d. Pendapatan diterima dimuka (bila dicatat sebagai pendapatan).

2.2. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah
diuraikan diatas maka penulis dapat mengemukakan hipotesis penelitian
sebagai berikut Diduga penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha
Pecah Belah di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru belum sesuai

dengan konsep-konsep dasar akuntansi.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian
Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan metode
kualitatif dan pendekatan secara deskriptif yaitu mengelola hasil wawancara dan

kuisioner secara terstruktut sehingga nantinya dapat ditarik sebuah kesimpulan.

3.2. Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
Objek penelitian ini adalah pengusaha Pecah Belah di Kecamatan Marpoyan

Damai Kota Pekanbaru.

3.3. Definisi Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah penerapan akuntansi pada toko pecah
belah, yaitu sejauh mana pemahaman pengusaha toko pecah belah tentang konsep-
konsep dasar akuntansi dan menjalankannnya dalam aktivitas usahanya, dengan
indikator pemahaman sebagai berikut:
1. Dasar Pencatatan, ada dua macam pencatatan dalam akuntansi yang
digunakan dalam mencatat transaksi yaitu :
a. Dasar kas (Cash Basic), yang mengakui pencatatan suatu transaksi pada
saat dilakukan pembayaran atau penerimaan kas.
b. Dasar akrual (Accrual Basic), yang mengakui pencatatan suatu transaksi
pada saat transaksi terjadi (bukan pada saat penerimaan atau pengeluaran

kas sehubung dengan transaksi tersebut)

35
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2. Konsep Elemen Laba Rugi, merupakan bagian dari suatu laporan keuangan
yang mengklasifikasikan penjabaran dari pendapatan dan beban sehingga
menghasilkan suatu laba atau rugi.

Adapun indikator dari laporan laba rugi yaitu sebagai berikut:

a. Pendapatan (revenue). Nafarin (2015: 54) menyatakan bahwa pendapatan
adalah Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktifitas
normal perusahaan selama suatu priode bila arus masuk itu
mengakibatkan ekuitas (modal), yang tidak berasal dari kontribusi
penanam modal.

b. Beban (expense). Menurut Nafarin (2015:90): Beban adalah nilai suatu
yang secara langsung dikorbankan yang diukur dalam satuan uang untuk
memproleh hasilan.

c. Harga Pokok Penjualan (Cost of goods sold). Harga pokok penjualan
merupakan total keseluruhan biaya yang dikeluarkan secara langsung
oleh suatu perusahaan untuk mendapatkan barang atau jasa yang di jual.

3. Konsep Elemen Posisi Keuangan, berupa pencatatan informasi keuangan
terkait aset, kewajiban, dan modal pada waktu tertentu yang biasanya
dilakukan pada akhir bulan atau akhir tahun.

Komponen Laporan Posisi Keuangan, Indikatornya adalah:

a. Kas. Menurut Nafarin (2015:91): Kas adalah uang yang siap untuk
dipakai dan tidak memengaruhi nilai nominalnya.
b. Piutang. Menurut Nafarin (2015:91): Piutang adalah hak debitor untuk

menagih suatu kepala kreditor dalam jangka waktu tertentu

c. Persediaan. Menurut Nafarin (2015:90): Persediaan adalah barang yang di

peroleh dan tersedia dengan maksud untuk dijual atau dipakai dalam
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produksi atau di pakai untuk keperluan nonproduksi dalam siklus

kegiatan yang normal

. Aset Tetap. Aset tetap adalah asek tidak lancar yang terdiri atas aset tetap

terwujud dan aset tetap tidak terwujud

. Hutang. Menurut Nafarin (2015:92): Hutang merupakan kewajiban

debitor (Seorang/ suatu organisasi) untuk melaksanakan suatu kepala
kreditor dalam jangka waktu tertentu.

Modal. Menurut Nafarin (2015:49): Modal merupakan kewajiban sautu
pihak atau organisasi (perusahaan) untuk melaksanakan suatu kepada

pemilik modal (investor) dalam jangka waktu tidak terbatas.

Komponen Laporan Ekuitas, Indokatornya ialah:

a.

b.

Modal. Menurut Nafarin (2015:49): Modal merupakan kewajiban suatu
pihak atau organisasi (perusahaan) untuk melaksanakan suatu kepada
pemilik modal (investor) dalam jangka waktu tidak terbatas

Prive. Prive adalah pengambilan dana oleh pemilik (owner) perusahaan

perorangan untuk keperluan pribadi yang akan mengurangi modal.

Konsep dasar akuntansi, dengan indikator pemahaman sebagai berikut:

a.

Konsep kesatuan usaha. Menurut Bahri (2016:3): Konsep ini menganggap
bahwa perusahaan-perusahaan di pandang sebagai sautu unit usaha yang

berdiri sendiri, terpisah dari pemiliknya.

. Konsep periode waktu, Menurut Bahri (2016:3): kegiatan perusahaan

yang disajikan dalam laporan keuangan disusun perpriode pelaporan

. Konsep penandingan. Indikatornya adalah:

- Barang dagang yang dijual dalam sebuah usaha, perhitungan laba dan
rugi jika melakukan penjualan kredit
- Menghitung harga pokok perolehan dalam melakukan perhitungan laba

rugi
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d. Konsep kelangsungan usaha, adapun indikatornya sebagai berikut:

-Perhitungan laba dan rugi

keberhasilan sebuah usaha

digunakan sebagai pedoman untuk

- pencatatan aset tetap yang dimiliki

- perhitungan penyusutan terhadap aset tetap

- kebutuhan sistem pembukuan untuk mengelola sebuah usaha

3.4. Populasi dan Sampel

3.4.1.Populasi

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini yaitu seluruh pengusaha

Pecah Belah yang ada di Kecamatan Marpoyan Damai. Dari data yang diperoleh

dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Pekanbaru adapun jumlah pengusaha

Pecah Belah yang ada di Kacamatan Marpoyan Damai adalah sebanyak 21 usaha,

yang dapat dilihat pada tabel 3.1:

Tabel 3.1
Daftar Populasi Usaha Toko Pecah Belah di Kecamatan Marpoyan Damai
Pekanbaru Kota

NO NAMA USAHA ALAMAT
1 | Toko Riau Indah Pecah Belah | JI. Tuanku Tambusai N0.283C,
Wonorejo, Kec. Marpoyan Damai, Kota
Pekanbaru, Riau 28125
2 | Toko Tania JI. Pahlawan Kerja Gg. Bismillah
No.Depan, Maharatu, Kec. Marpoyan
Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28125
3 | Toko Mulia Makmur JI. Adi Sucipto No.208 AB, Sidomulyo
Tim., Kec. Marpoyan Damai, Kota
Pekanbaru, Riau 28289
4 | Rumah MakBin JI. Paus N0.505D, Tengkerang Tengah,
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Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru,
Riau 28282

Kedai Alabiu

JI. Paus Gg. Sepat, Tengkerang Tengah,
Marpoyan Damai, Tengkerang Bar.,
Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru,
Riau 28124

Toko Sabihi

JI. Khaharudin Nasution, Kec.

Marpoyan Damai

Rumah MakBin2

JI. Merpati Il No. 8, Sidomulyo Tim.,
Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru,
Riau 28289

Toko Nadya

JI. Adi Sucipto, Kec. Marpoyan Damai

Toko Marina

JI. Jenderal Sudirman No0.95, Wonorejo,
Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru,
Riau 28128

10

Toko Informa

Living World Pekanbaru, JI. T.
Tambusai / HR Soebrantas Blok A Al.
Kec. Marpoyan Damai / Kel.
Tangkerang, Tengkerang Bar., Kec.
Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau
28292

11

Toko Istana Nuansa

JI. Tuanku Tambusai, Tengkerang Bar.,
Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru,
Riau 28292

12

Toko Pecah Belah

JI. Unggas JI. Angsa Putih No.4,
Simpang Tiga, Kec. Bukit Raya, Kota
Pekanbaru, Riau 28281

13

Toko Terus Jaya

JI. Bakti No.Kelurahan, Tengkerang
Bar., Kec. Marpoyan Damai, Kota
Pekanbaru, Riau 28282
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14 | Toko Satria JI. Garuda Ujung No.Kelurahan,
Tengkerang Tengah, Kec. Marpoyan
Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28282

15 | Toko Berlian JI. Melati 111 Gg. Rukun Jaya 1V No.Kel,
Sidomulyo Tim., Kec. Marpoyan Damai,
Kota Pekanbaru, Riau 28289

16 | Toko lin JI. Adi Sucipto, Sidomulyo Tim., Kec.
Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau
28289

17 | Toko Diki JI. Adi Sucipto, Kec. Marpoyan Damai

18 | Toko Indah Jaya JIn Paus, Kec. Marpoyan Damai

19 | Toko Irsyad JIn Paus, Kec. Marpoyan Damai

20 | Toko Fathir JI. Handayani,Arengka, Marpoyan
Damai

21 | Toko RiaJaya JI. Adi Sucipto, Kec. Marpoyan Damai

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Pekanbaru

3.4.2. Sampel

Dalam penelitian ini penulis menggunakan purposive sampling method yang

mempunyai Kriteria. Adapun kriteria yang akan digunakan dalam sampel sebagai

berikut:

1.  Melakukan pencatatan kas masuk dan kas keluar

2.  Bersedia memberikan data yang diperlukan

Setelah dilakukan penelitian,

adapun yang memenuhi Kriteria yaitu

sebanyak 14 responden, yang dapat dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini:
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Tabel 3.2
Daftar Sampel Usaha Toko Pecah Belah di Kecamatan Marpoyan Damai
Pekanbaru Kota

NO

NAMA USAHA

ALAMAT

Toko Riau Indah Pecah Belah

JI. Tuanku Tambusai N0.283C,
Wonorejo, Kec. Marpoyan Damai, Kota
Pekanbaru, Riau 28125

Toko Tania

JI. Pahlawan Kerja Gg. Bismillah
No.Depan, Maharatu, Kec. Marpoyan
Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28125

Toko Mulia Makmur

JI. Adi Sucipto No.208 AB, Sidomulyo
Tim., Kec. Marpoyan Damai, Kota
Pekanbaru, Riau 28289

Rumah MakBin

JI. Paus N0.505D, Tengkerang Tengah,
Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru,
Riau 28282

Kedai Alabiu

JI. Paus Gg. Sepat, Tengkerang Tengah,
Marpoyan Damai, Tengkerang Bar.,
Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru,
Riau 28124

Toko Sabihi

JI. Khaharudin Nasution, Kec.

Marpoyan Damai

Toko Nadya

JI. Adi Sucipto, Kec. Marpoyan Damai

Toko Istana Nuansa

JI. Tuanku Tambusai, Tengkerang Bar.,
Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru,
Riau 28292

Toko Pecah Belah

JI. Unggas JI. Angsa Putih No.4,
Simpang Tiga, Kec. Bukit Raya, Kota
Pekanbaru, Riau 28281

10

Toko Terus Jaya

JI. Bakti No.Kelurahan, Tengkerang

Bar., Kec. Marpoyan Damai, Kota
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Pekanbaru, Riau 28282

11 | Toko Satria JI. Garuda Ujung No.Kelurahan,
Tengkerang Tengah, Kec. Marpoyan
Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28282

12 | Toko Berlian JI. Melati 111 Gg. Rukun Jaya IV No.Kel,
Sidomulyo Tim., Kec. Marpoyan Damai,
Kota Pekanbaru, Riau 28289

13 | Toko Indah Jaya JIn Paus, Kec. Marpoyan Damai

14 | Toko Diki JI. Adi Sucipto, Kec. Marpoyan Damai

Sumber: Survey Lapangan

3.5. Jenis Data dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini
yaitu :
a.  Data primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui wawancara dan
kuisioner.
b.  Data sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari usaha Paecah Belah di Kecamatan Marpoyan

Damai Kota Pekanbaru dalam bentuk catatan harian dari pemiliknya.
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3.6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai
berikut:
a.  Wawancara terstruktur
Yaitu teknik pengumpulan data dengan wawancara yang telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative
jawabannya telah disediakan.
b.  Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengambilan dokumen-
dokumen yang telah ada tanpa ada pengolahan kembali, seperti pencatatan

harian.

3.7. Teknik Analisis Data

Data-data yang telah dikumpulkan kemudian dikelompokkan menurut
jenisnya masing-masing. Setelah itu dituangkan kedalam bentuk tabel dan akan
diuraikan secara deskriptif sehingga dapat diketahui apakah pengusaha pecah
belah yang berada di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru telah
menerapkan akuntansi. Kemudian ditarik kesimpulan untuk disajikan dalam

bentuk hasil penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1.Gambaran Umum Objek Penelitian

Toko Riau Indah Pecah Belah (Lampiran 3.1) merupakan toko pecah belah
yang terletak JI. Tuanku Tambusai N0.283C, Wonorejo, Kec. Marpoyan Damai,
Kota Pekanbaru, Riau 28125, adapun usaha ini sudah berdiri sejak tahun 2016
yang didirikan oleh bapak Aprianto dengan modal awal usahanya sekitar Rp
12.000.000. Dalam menjalankan usahanya bapak ini dibantu oleh 1 orang
karyawan, usaha ini milik sendiri dan masih berdiri hingga saat ini.

Berikutnya adalah Toko Tania (Lampiran 3.2) yang beralamat Jl. Pahlawan
Kerja Gg. Bismillah, Maharatu, Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau
28125. Usaha ini didirikan oleh Bapak Herman dengan modal awal sebesar Rp
10.000.000. Usaha ini telah berdiri sejak tahun 2015 hingga saat ini. Usaha ini
dijalankan oleh bapak herman dan istrinya dan dibantu oleh 1 orang karyawan.

Toko Mulia Makmur (Lampiran 3.3), merupakan toko pecah belah yang
terdapat di JI. Adi Sucipto No.208 AB, Sidomulyo Tim., Kec. Marpoyan Damai,
Kota Pekanbaru, Riau 28289. Toko ini didirikan oleh Saputra Edo sejak tahun
2015, dan masih berdiri sampai saat ini. Adapun modal pada toko yang dikelola
oleh bapak edo ini yaitu sebesar Rp 20.000.000 dan dalam menjalankan usahanya
bapak edo dibantu oleh 1 orang pekerja.

Rumah MakBin (Lampiran 3.4) yang beralamat di JI. Paus N0.505D,

Tengkerang Tengah, Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28282,

44
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merupakan toko peecah belah yang didirikan sejak tahun 2015 oleh Ibu Fatimah
dan suaminya dengan modal awal sekitar Rp 15.000.000, usaha ini dikelola oleh
ibu fatimah sendiri dan sampai saat ini tokonya masih terus berjalan.
Kedai Alabiu (Lampiran 3.5), merupakan toko pecah belah yang terletak di
JI. Paus Gg. Sepat, Tengkerang Tengah, Marpoyan Damali, Tengkerang Bar., Kec.
Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28124. Usaha ini didirikan dengan
modal awal sebesar Rp 12.000.000 yang dimulai pada tahun 2015 dan masih
berdiri hingga saat ini. Usaha ini milik sendiri dan didirikan oleh bapak Sultan
Mahmud. Dalam menjalankan usahanya bapak Mahmud dibantu oleh 1 orang
karyawan.
Toko Sabihi (Lampiran 3.6) yang beralamat di JI. Khaharudin Nasution,

Kec. Marpoyan Damai merupakan toko pecah belah yang telah berdiri sejak tahun
2016 hingga sekarang. Toko ini dibentuk oleh Ibu Hasnah dan Suaminya yaitu
Bapak Sabbihisma dengan modal sekitar Rp 15.000.000. usaha ini milik sendiri
dan seorang karyawan yang membantu dalam menjalankan usahanya

Toko Nadya (Lampiran 3.7) yang terletak di JI. Adi Sucipto, Kec. Marpoyan
Damai telah berdiri sejak tahun 2016 dan sampai saat ini. Didirikan oleh bapak
Ridwan dengan modal usaha sebesar Rp 10.000.000, dalam menjalankan
usahanya bapak Ridwan dibantu oleh 1 orang karyawan dalam usahanya.

Toko Istana Nuansa (Lampiran 3.8) di JI. Tuanku Tambusai, Tengkerang
Bar., Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28292 adalah toko pecah

belah yang sudah berdiri pada tahun 2017 hingga sekarang dengan modal usaha
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sebesar Rp 14.000.000. usaha ini didirikan oleh Bapak Masnauli dan dalam
menjalankan usahanya beliau dibantu oleh istrinya.

Toko Pecah Belah (Lampiran 3.9), terletak di JI. Unggas JI. Angsa Putih
No.4, Simpang Tiga, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau 28281. Toko ini
didirikan oleh Bapak Zulkifli Nasution sejak tahun 2017 hingga sekarang dan
memiliki modal awal untuk tokonya sebesar Rp 16.000.000. Adapun dalam
menjalankan usahanya Bapak Zulkifli dibantu oleh istrinya tanpa bantuan pekerja
atau karyawan.

Toko Terus Jaya (Lampiran 3.10) yang berada di JI. Bakti No.Kelurahan,
Tengkerang Bar., Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28282, telah
berdiri sejak tahun 2016 dan masih berjalan hingga saat ini. Usaha ini memiliki
modal awal sekitar Rp 12.000.000 yang dibangun pasangan suami istri yaitu
Bapak Agusrial dan lbu Herawati. Usaha ini merupakan usaha milik sendiri dan
dalam menjalankan usahanya dibantu oleh 1 orang karyawan.

Toko Satria (Lampiran 3.11) ,merupakan toko pecah belah yang terletak di
JI. Garuda Ujung, Kelurahan, Tengkerang Tengah, Kec. Marpoyan Damai, Kota
Pekanbaru, Riau 28282. Usaha ini didirikan dengan modal awal sebesar Rp
12.000.000 yang dimulai pada tahun 2015 dan masih berdiri hingga saat ini.
Usaha ini milik sendiri dan didirikan oleh bapak Pramana .

Toko Berlian (Lampiran 3.12) vyang terletak di JI. Melati 11l Gg. Rukun
Jaya IV No.Kel, Sidomulyo Tim., Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau

28289 telah berdiri sejak tahun 2016 dan sampai saat ini. Didirikan oleh bapak
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Bustami dengan modal usaha sebesar Rp 10.000.000, dalam menjalankan
usahanya Bapak Bustami dibantu oleh istrinya.

Toko Indah Jaya (Lampiran 3.13), merupakan toko pecah belah yang
terdapat di Jin Paus, Kec. Marpoyan Damai. Toko ini didirikan oleh Bapak
M.Saleh sejak tahun 2015, dan masih berdiri sampai saat ini. Adapun modal pada
toko yang dikelola oleh bapak saleh ini yaitu sebesar Rp 20.000.000 dan dalam
menjalankan usahanya bapak edi dibantu oleh 1 orang karyawan.

Toko Diki (Lampiran 3.14) yang beralamat di JI. Adi Sucipto, Kec. Marpoyan
Damai, merupakan toko peecah belah yang didirikan sejak tahun 2015 oleh Ibu
Afri Marianti dan suaminya dengan modal awal sekitar Rp 15.000.000, usaha ini
dikelola oleh Ibu Afri sendiri dan sampai saat ini tokonya masih terus berjalan.
4.2. Hasil Penelitian

Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan terhadap toko pecah belah di
Kec Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, maka pada sub bab ini akan diuraikan
rincian dari hasil penelitian yang berasal dari survei, observasi, wawancara, dan
kuisioner pada tiap toko pecah belah di Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru.

4.2.1. Identitas Responden
4.2.1.1 Tingkat Umur Responden
Setelah dilakukan penelitian terhadap usaha toko pecah belah di Kec
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, diperoleh informasi mengenai umur dari
pemilik usaha tersebut, adapun penyebaran umur responden yang diteliti dapat

dilihat pada tabel 4.1:
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Tabel 4.1
Responden Menurut Tingkat Umur
Tahun 2020
No Tingkat Umur Jumlah Persentase (%)
(Tahun)
il 20-29 1 i
2 30-39 6 43
3 40-49 7 50
4 >50 0 0
Jumlah 14 100

Sumber : Data Hasil Olahan

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden dengan umur 20 sampai 29
berjumlah 1 orang atau sebesar 7% diikuti dengan umur 30-39 sejumlah 6
responden atau sebesar 43%, lalu responden yang berumur 40 sampai 49 tahun
berjumlah 7 orang atau sebesar 50%, dan kemudian umur >50 berjumlah O
orang atau sebesar 0%.
4.2.1.2. Lama Usaha Responden

Adapun lama berdiri usaha responden tersebut dapat dilihat dalam tabel

4.2:
Tabel 4.2
Responden Menurut Lama Usaha
Tahun 2020

No Lama Usaha (Tahun) Jumlah Persentase (%)

1 0-3 2 14

2 4-6 12 86

3 >6 0 0
Jumlah 14 100

Sumber : Data Hasil Olahan

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden dengan lama usaha

terbanyak yaitu pada kisaran 4 sampai 6 tahun dengan jumlah 12 usaha atau
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sebesar 86%, dan adapun pada kisaran waktu 0 sampai 3 tahun yaitu dengan
jumlah 2 usaha atau sebesar 14%.
4.2.1.3. Tingkat Pendidikan Responden

Setelah dilakukan penelitian terhadap usaha toko pecah belah di Kec
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, diperoleh informasi mengenai tingkat
pendidikan dari pemilik usaha ini, adapun tingkat pendidikan dari responden

yang diteliti dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.3
Responden Menurut Tingkat Pendidikan
Tahun 2020
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 SD 0 0
2 SMP 0 0
3 SMA/SLTA il 79
4 b3 1 7
5 il 2 14
Jumlah 14 100

Sumber : Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden dengan tingkat
pendidikan terbanyak yaitu pada tingkatan SMA/SLTA sederajat dengan
jumlah 11 responden atau sebesar 79%, kemudian diikuti pada tamatan S1
yaitu sebanyak 2 orang atau sebesar 14%, dan terakhir lulusan D3 sebanyak 1
orang atau sebesar 7%.
4.2.1.4. Modal Awal Usaha

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh informasi modal
awal yang dimiliki oleh pengusaha toko pecah belah yang terdapat di Kec.

Marpoyan Damai, yaitu sebagai berikut :



50

Tabel 4.4
Responden Menurut Tingkat Modal
Tahun 2020

No Modal Awal Usaha Jumlah Persentase (%)

(Rp)
1 5.000.000-10.000.000 3 21,5
2 10.000.001-15.000.000 8 57
3 15.000.001-20.000.000 g 21,5

Jumlah 14 100

Sumber : Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 1V.4 dapat diketahui bahwa responden dengan modal
awal yang terbanyak yaitu pada kisaran modal Rp. 10.000.001 — Rp.15.000.000
yaitu dengan jumlah 8 responden atau sebesar 57%. Sedangkan pengusaha
dengan kisaran modal Rp.5.000.000 — Rp.10.000.000 yaitu sejumlah 3
responden atau sebesar 21,5%, dan terakhir pengusaha dengan modal awal
sekitar Rp 15.000.001-Rp 20.000.000 sebanyak 3 responden atau sebesar
21,5%.

4.2.2. Dasar Pencatatan Akuntansi

4.2.2.1. Responden Yang Mengenal Istilah Akuntansi

Tabel 4.5
Respon Responden yang mengenal istilah akuntansi
No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Mengenal istilah akuntansi 10 71
2 | Tidak mengenal istilah akuntansi 4 29
Jumlah 14 100

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan data pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa responden yang
mengenal istilah akuntansi sebanyak 10 responden dengan persentase 71%,
sedangkan untuk responden yang tidak mengenal istilah akuntansi yaitu

sebanyak 4 responden atau sebesar 29%. Sehingga sebagian besar pengusaha
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toko pecah belah telah mengenal istilah akuntansi tetapi belum dapat
menerapkannya ke dalam usaha yang dijalankan tersebut.
4.2.2.2. Pencatatan Penerimaan Kas

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap toko pecah
belah di kec Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, yang melakukan pencatatan

atas penerimaan kas adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6
Pencatatan Penerimaan Kas

No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Memiliki pencatatan penerimaan 14 100

kas
2 | Tidak memiliki pencatatan 0 0

penerimaan kas

Jumlah 14 100

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa yang memiliki buku
penerimaan kas yaitu sejumlah 14 responden atau sebesar 100%, sedangkan
yang tidak memiliki buku penerimaan kas yaitu sebanyak 0 responden atau 0%.
Sehingga dapat disimpukan bahwa semua pengusaha melakukan pencatatan
penerimaan kas, hal tersebut karena pencatatan berguna untuk mengetahui
transaksi-transaksi yang terjadi dalam usaha tersebut.

4.2.2.3. Pencatatan Pengeluaran Kas

Setelah dilakukan penelitian terhadap usaha toko pecah belah di Kec
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, diperoleh informasi mengenai pencatatan
atas pengeluaran kas yang di lakukan oleh 14 responden ini, yang dapat dilihat

pada tabel 4.7:
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Tabel 4.7
Pencatatan Pengeluaran Kas

No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Memiliki pencatatan pengeluaran 14 100

kas
2 | Tidak memiliki pencatatan 0 0

pengeluaran kas

Jumlah 14 100

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa yang memiliki buku
pengeluaran kas yaitu sejumlah 14 responden atau sebesar 100%, sedangkan
yang tidak memiliki buku pengeluaran kas yaitu sebanyak O responden atau
0%. Sehingga dapat disimpukan bahwa semua pengusaha melakukan
pencatatan pengeluaran kas, hal tersebut karena pencatatan berguna untuk
mengetahui transaksi-transaksi yang terjadi dalam usaha tersebut.

4.2.3.Komponen Laporan Laba Rugi

4.2.3.1. Responden yang melakukan perhitungan laba rugi

Tabel 4.8
Perhitungan Laba Rugi
No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Melakukan perhitungan laba rugi 14 100
2 | Tidak melakukan perhitungan laba 0 0
rugi
Jumlah 14 100

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 4.8 tersebut dapat dilihat bahwa responden yang
melakukan pencatatan terhadap perhitungan laba rugi yaitu sebanyak 14
responden atau sebesar 100%, sedangkan responden yang tidak melakukan
pencatatan laba rugi yaitu O responden atau 0%. Adapun perhitungan laba rugi

yang mereka lakukan yaitu dengan menghitung seluruh pendapatan selama
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sebulan kemudian dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam
usahanya.
4.2.3.2. Respon responden terhadap biaya yang dikeluarkan dalam
usahanya
Untuk mengetahui respon responden terhadap biaya apa saja yang

dikeluarkan dalam menjalankan usahanya dapat dilihat pada tabel 4.9:

Tabel 4.9
Biaya — biaya yang dikeluarkan
No Uraian Jumlah Ya Tidak
1 Beban Angkut 14 4 10
2 Listrik 14 14 0
3 Sewa Toko 14 7 7
4 Konsumsi 14 2 9
5 Gaji Karyawan 14 7 7
6 Biaya rumah 14 9 5
tangga
7 Biaya Penyusutan 14 0 14

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 4.9 dapat
diketahui bahwa biaya-biaya yang dicatat oleh responden dalam perhitungan
laba/rugi yaitu berupa beban angkut yaitu sebanyak 4 responden, kemudian
konsumsi yang berupa biaya makan dan minum karyawan sebanyak 5
responden, selanjutnya beban listrik yaitu sebanyak 14 responden, gaji
karyawan sebanyak 7 responden, pengeluaran untuk biaya rumah tangga
sebanyak 9 responden dan terakhir biaya penyusutan sebanyak 0 responden.

Beban angkut, listrik, sewa toko, konsumsi, gaji karyawan dan biaya rumah
tangga dicatat dalam pembukuan transaksi harian atas penjualan barang pecah
belah yang dilakukan oleh pengusaha tersebut. Kemudian biaya ini digunakan

untuk perhitungan laba rugi dalam usahanya. Sedangkan biaya penyusutan
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tidak dicatat dikarenakan pengusaha pecah belah tidak melakukan perhitungan
penyusutan aset dalam usahanya.

Dari informasi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengusaha toko
pecah belah sudah membuat laporan laba/rugi tapi tidak sesuai dengan konsep
dasar akuntansi. Besar atau kecilnya keuntungan dan kerugian yang diperoleh
dikarenakan pengusaha ini memasukkan biaya-biaya yang tidak seharusnya
dimasukkan dalam perhitungan laba rugi tersebut.
4.2.3.3. Respon Responden Terhadap Pemisahan Pencatatan Keuangan

Usaha dengan Keuangan Rumah Tangga

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun responden yang
memisahkan pencatatan keuangan usaha dengan keuangan rumah tangga dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.10

Respon responden terhadap pemisahan pencatatan keuangan usaha
dengan keuangan rumah tangga

No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Memisahkan keuangan usaha 8 36
dengan keuangan rumah tangga
2 | Tidak memisahkan keuangan usaha 9 64
dengan keuangan rumah tangga
Jumlah 14 100

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, sebagian besar responden telah melakukan
pemisahan pencatatan keuangan usahanya dengan keuangan rumah tangga.
adapun responden yang melakukan pemisahan keuangan usaha dengan
keuangan rumah tangga yaitu sebanyak 5 responden atau sebesar 36%,
sedangkan responden yang tidak memisahkan keuangan usaha dengan

keuangan rumah tangga nya yaitu sebanyak 9 responden atau 64%. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden tidak memisahkan
keuangan usaha dengan keuangan rumah tangganya.

4.2.3.4. Waktu perhitungan laba rugi yang dilakukan responden

Tabel 4.11
Waktu pencatatan laba rugi
No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Sekali seminggu 0 0
2 | Sekali sebulan 14 100
3 | Sekali setahun 0 0
Jumlah 14 100

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat dari Tabel 4.11 diatas, dapat
diketahui bahwa semua responden melakukan pencatatan dan perhitungan laba
rugi setiap sekali sebulan yaitu sebanyak 14 responden atau sebesar 100%.
Sedangkan untuk perhitungan laba rugi perhari, sekali seminggu dan sekali
setahun sebanyak 0 responden atau 0%.
4.2.3.5. Respon Responden Terhadap Hasil Perhitungan Laba Rugi

Setelah melakukan penelitian terhadap toko pecah belah yang ada di Kec
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, adapun respon responden terhadap hasil

perhitungan laba rugi dapat dilihat pada tabel 4.12 :

Tabel 4.12
Respon Responden Terhadap Hasil Perhitungan Laba Rugi

No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Dijadikan sebagai pedoman dalam 14 100

mengukur keberhasilan usaha
2 | Tidak dijadikan sebagai pedoman 0 0

dalam mengukur keberhasilan

usaha

Jumlah 14 100

Sumber: Data Hasil Olahan
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa pengusaha yang
menjadikan hasil perhitungan laba rugi sebagai pedoman untuk mengukur
keberhasilan usahanya vyaitu sebanyak 14 responden atau sebesar 100%,
sedangkan yang tidak melihat hasil perhitungan laba rugi untuk mengukur
keberhasilan usahanya yaitu sebanyak O responden atau 0%. Sehingga dapat
diketahui bahwa semua responden melihat hasil perhitungan laba rugi dari
usaha mereka untuk mengukur keberhasilan usahanya.

4.2.4. Pembahasan Konsep Laporan Posisi Keuangan

424.1. Kas
Tabel 4.13
Responden yang mencatat saldo kas akhir
No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Melakukan pencatatan saldo kas 14 100
akhir

2 | Tidak mencatat saldo kas akhir 0 0

Jumlah 14 100

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat diketahui bahwa pengusaha yang
mencatat saldo kas akhir dalam usahanya yaitu sebanyak 14 responden atau
sebesar 100%, sedangkan yang tidak mencatat saldo kas akhir pada usahanya
yaitu sebanyak O responden atau 0%. Sehingga dapat diketahui bahwa semua
responden melihat hasil perhitungan saldo kas akhir untuk mengukur

keberhasilan usahanya.
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4.2.4.2. Piutang
Setelah melakukan penelitian, responden sudah banyak yang mengetahui

piutang, namun untuk pencatatan atas piutang tersebut dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 4.14
Pencatatan piutang
No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Mencatat piutang 0 0
2 | Tidak mencatat piutang 14 100
Jumlah 14 100

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 4.14 dapat
diketahui bahwa responden yang tidak mencatat piutang yaitu sebanyak 14
responden atau sebesar 100%, sedangkan yang melakukan pencatatan piutang
dalam usahanya yaitu sebanyak O responden atau sebesar 0%. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa tidak ada responden yang melakukan pencatatan
terhadap piutang tersebut

4.2.4.3. Persediaan

Tabel 4.15
Pencatatan persediaan
No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Melakukan pencatatan persediaan 0 0
2 | Tidak melakukan pencatatan 14 100
persediaan
Jumlah 14 100

Sumber: Data Hasil Olahan
Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 4.15 diatas dapat

diketahui bahwa responden yang tidak melakukan pencatatan atas persediaan

dalam usahanya yaitu sebanyak 14 responden atau sebesar 100%, sedangkan
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yang melakukan pencatatan persediaan dalam usahanya yaitu sebanyak O

responden atau sebesar 0%.

4.2.4.4 Utang
Tabel 4.16
Pencatatan Utang
No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Melakukan pencatatan utang 0 0
2 | Tidak melakukan pencatatan utang 14 10
Jumlah 14 100

Sumber: Data Hasil Olahan

Pada tabel 4.16 diatas dapat diketahui bahwa responden yang tidak
melakukan pencatatan terhadap utang yaitu sebanyak 14 responden atau
sebesar 100%, sedangkan yang melakukan pencatatan terhadap utang dalam
usahanya yaitu sebanyak O responden atau sebesar 0%. Adapun utang yang
dimaksud disini berupa hutang atas pembelian barang pecah belah dari
pemasok. Sehingga masih banyak pengusaha yang belum mencatat utang
dikarenakan hutang tersebut tidak dalam jumlah yang besar dan dapat dilunasi
dalam waktu dekat.
4.2.4.5. Aset Tetap

Setelah dilakukan penelitian terhadap usaha toko pecah belah di Kec
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, diperoleh informasi mengenai pencatatan
atas aset tetap yang di lakukan oleh 14 responden ini, yang dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :
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Tabel 4.17
Pencatatan Aset Tetap
No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Melakukan pencatatatan asset 0 0
2 | Tidak melakukan pencatatan asset 14 100
Jumlah 14 100

Sumber: Data Hasil Olahan
Adapun dari hasil penelitian yang di peroleh dapat dilihat pada tabel 4.17

diatas, yang dapat diketahui bahwa responden yang tidak melakukan
pencatatan atas aset tetap yaitu sebanyak 14 responden atau sebesar 100%,
sedangkan yang melakukan pencatatan aset dalam usahanya yaitu sebanyak 0
responden atau sebesar 0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua responden
tidak melakukan pencatatan aset tetap dalam menjalankan usahanya.
4.2.5. Pembahasan Komponen Laporan Ekuitas

4.2.5.1. Responden yang mencatat modal awal dalam usahanya

Setelah dilakukan penelitian terhadap usaha toko pecah belah di Kec
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, diperoleh informasi mengenai pencatatan
atas modal awal dalam usahanya yang di lakukan oleh 14 responden ini, yang

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.19
Pencatatan Penerimaan dan Pengeluaran Kas
No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Mencatat modal awal 14 100
2 | Tidak mencatat modal awal 0 0
Jumlah 14 100

Sumber: Data Hasil Olahan

Pada tabel 4.19 dapat diketahui bahwa responden yang mencatat modal awal
pada usahanya yaitu sebanyak 14 responden atau sebesar 100%, sedangkan
yang tidak mencatat modal awal dalam usahanya yaitu sebanyak O responden

atau 0%.
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4.2.5.2. Responden yang mengenal dan mencatat prive

Tabel 4.20
Mengenal dan mencatat prive
No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Mengenal dan mencatat prive 5 36
2 | Tidak mengenal dan tidak mencatat 9 64
prive
Jumlah 14 100

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui bahwa responden yang tidak
mengenal dan mencatat prive yaitu sebanyak 9 responden atau sebesar 64%.
Sedangkan yang mengenal dan mencatat prive dalam usahanya yaitu sebanyak
5 responden atau sebesar 5%.
4.2.5.3. Respon Responden terhadap pencatatan prive

Setelah dilakukan penelitian terhadap usaha toko pecah belah di Kec

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, diperoleh informasi mengenai respon
responden terhadap pencatatan prive yang di lakukan oleh 14 responden ini,

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.21
Respon responden terhadap pencatatan prive

No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Prive dicatat sebagai pengurang 5 36

modal
2 | Prive dicatat sebagai pengurang 9 64

pendapatan

Jumlah 14 100

Sumber: Data Hasil Olahan
Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 4.21 dapat
diketahui bahwa responden yang mencatat prive sebagai pengurang modal

dalam usahanya yaitu sebanyak 5 responden atau sebesar 36%, sedangkan yang
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mencatat prive sebagai pengurang pendapatan yaitu sebanyak 9 responden atau
sebesar 64%.

4.3. Pembahasan

4.3.1.Pembahasan Konsep Dasar Pencatatan

Dasar pencatatan akuntansi ada dua yaitu dasar akrual dan dasar kas. Dasar
akrual penerimaan dan pengeluarannya dicatat dan diakui pada saat terjadinya
transaksi tanpa melihat kas yang telah diterima atau dikeluarkan. Sedangkan dasar
kas dicatat dan diakui pada saat kas sudah diterima atau dikeluarkan.

Dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa sebanyak 14
pengusaha toko pecah belah di Kec Marpoyan Damai yang ada di Kota Pekanbaru
menggunakan dasar kas (cash basis) dalam usahanya. Selain itu sistem
pencatatannya masih menggunakan sistem akuntansi tunggal (single entry),
dimana pengusaha toko pecah belah hanya melakukan pencatatan pada buku kas
saja, tanpa disertai pemindahan ke buku besar.

4.3.2. Pembahasan Konsep Kesatuan Usaha (business entity concept)

Konsep kesatuan usaha yaitu konsep yang memisahkan transaksi usaha
dengan transaksi bukan usaha (rumah tangga). Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh informasi bahwa banyak pengusaha toko pecah belah di Kec
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru yang telah melakukan pemisahan pencatatan
keuangan usaha nya dengan keuangan rumah tangganya yang berjumlah 5
responden atau sebesar 36%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.10, mereka berpendapat

bahwa harus ada pemisahan perhitungan antara keuangan usaha dengan keuangan
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rumah tangga, hal ini dilakukan untuk melihat transaksi usaha yang telah terjadi
dan mengetahui keberhasilan usaha yang mereka jalankan.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kebanyakan pengusaha toko
pecah belah di Kec Marpoyan Damai di Pekanbaru belum melakukan pemisahaan
pencatatan keuangan usahanya dengan keuangan rumah tangga.

4.3.3. Pembahasan Konsep Periode Waktu (time period concept)

Konsep ini merupakan konsep yang memperlihatkan posisi keuangan atau
hasil dari usaha dan perubahannya dilaporkan secara berkala seperti perminggu,
perbulan, atau pertahun. Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel
4.11 tentang periode waktu perhitungan laba/rugi maka dapat diketahui bahwa
kebanyakan pengusaha toko pecah belah Kec Marpoyan Damai di Pekanbaru
yang melakukan perhitungan laba/rugi secara rutin setiap satu bulan sekali yaitu
sebanyak 14 responden atau sebesar 100%.

4.3.4. Pembahasan Konsep Kelangsungan Usaha (going concern concept)

Konsep kelangsungan usaha merupakan konsep yang menganggap suatu
kesatuan usaha diharapkan dapat terus beroperasi dan menguntungkan dalam
jangka waktu yang tidak terbatas. Pada tabel 4.8 tentang perhitungan laba/rugi
yang dianggap sebagai pedoman dalam mengukur keberhasilan usahanya yaitu
berjumlah 14 responden atau sebesar 100%. Kemudian usaha ini tidak melakukan
penyusutan terhadap aset yang dimilikinya yang dapat dilihat pada tabel 4.9
tentang biaya penyusutan dan pada tabel 4.17 tentang aset tetap yang dimiliki oleh

responden.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengusaha toko pecah belah belum
sesuai dengan konsep kelangsungan usaha karena pengusaha toko pecah belah di
Kec Marpoyan Damai di Pekanbaru belum melakukan penyusutan atas aset tetap
yang dimilikinya.

4.3.5. Pembahasan Konsep Penandingan (matching concept)

Konsep penandingan ini merupakan suatu konsep akuntansi yang
membandingkan pendapatan dengan biaya-biaya yang ditimbulkan dalam
memperoleh laba untuk jangka waktu tertentu.

Pada tabel 4.8 tentang usaha yang melakukan perhitungan laba rugi usaha
diketahui bahwa semua pengusaha yaitu sebanyak 14 responden melakukan
perhitungan laba rugi. Adapun biaya-biaya yang dibandingkan adalah biaya
pembelian barang pecah belah, beban angkut, sewa toko, listrik, konsumsi,gaji
karyawan, biaya rumah tangga dan biaya penyusutan yang dapat dilihat pada tabel
4.9.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hal ini belum sesuai dengan konsep
penandingan karena masih ada pengusaha toko pecah belah Kec Marpoyan Damai
di Pekanbaru yang tidak memasukkan beban yang seharusnya diperhitungkan

dalam laba rugi.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan telah
dibahas pada bab sebelumnya tentang analisis penerapan akuntansi pada usaha
toko pecah belah di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, maka pada bab
ini penulis mencoba menarik dan mengambil kesimpulan serta mengemukakan
beberapa saran untuk dapat memberikan masukan bagi pengembangan usaha toko
pecah belah tersebut.
5.1. Kesimpulan

1. Dasar pencatatan yang dipakai oleh semua pengusaha toko pecah belah di
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru adalah cash basis, yang
mengakui atau mencatat transaksi pada saat kas diterima atau dibayar.

2. Pada konsep kesatuan usaha, pengusaha toko pecah belah di Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru masih ada yang belum melakukan
pemisahan pencatatan keuangan usaha dengan keuangan pribadi, maka
dapat disimpulkan bahwa pada usaha ini belum menerapkan konsep
kesatuan usaha yang dapat dilihat pada tabel 4.10.

3. Pada konsep periode waktu, usaha ini sudah menerapkan konsep periode
waktu yang dapat dilihat pada tabel 4.11 dikarenakan semua pengusaha
toko pecah belah di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru yang
telah melakukan perhitungan laba/rugi sebulan sekali.

4. Pada konsep kelangsungan usaha, Pengusaha toko pecah belah di

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru telah melakukan perhitungan
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laba rugi dalam menjalankan usahanya untuk mengetahui keberhasilan dan
perkembangan usahanya yang dapat dilihat pada tabel 4.8, dan dapat pula
dilihat pada tabel 4.9 atas biaya penyusutan dan tabel 4.17 dan 4.18 berupa
daftar aset tetatp yang dimiliki oleh responden. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengusaha toko pecah belah di Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru belum menggunakan konsep kelangsungan usaha dalam
menjalankan usahanya.

Konsep Penandingan, pada perhitungan laba rugi yang dilakukan oleh toko
pecah belah Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru didapatkan
bahwa responden telah melakukan perhitungan laba/rugi dalam
menjalankan usahanya. Perhitungan ini merupakan penandingan antara
pendapatan dan pengeluaran yang terjadi dalam satu periode. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pengusaha toko pecah belah di Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru belum menerapkan konsep penandingan
dalam menjalankan usahanya karena masih ada pengusaha toko pecah
belah di Kecamatan Marpoyan Damai di Kota Pekanbaru yang belum
memasukkan biaya dan beban yang seharusnya diperhitungkan dalam laba
rugi.

Sistem pencatatan yang dilakukan oleh pengusaha toko pecah belah di
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru belum dapat menghasilkan

informasi yang layak dan berkualitas dalam menjalankan usahanya.
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5.2. Saran

1.

Sebaiknya pengusaha toko pecah belah yang ada di Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru sudah dapat menerapkan dasar pencatatan akuntansi yaitu dasar
akrual, dengan dasar ini transaksi dan peristiwa diakui pada saat terjadinya
transaksi (bukan pada saat kas diterima atau dibayar) dan dicatat dalam
catatan akuntansi.

Sebaiknya pengusaha toko pecah belah di Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru sudah dapat memenuhi pencatatan sesuai dengan konsep-
konsep dasar akuntansi yaitu kesatuan usaha, dengan cara memisahkan
pengeluaran usaha dengan pengeluaran rumah tangga.

Sebaiknya pengusaha toko pecah belah di Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru sudah dapat melakukan pencatatan sesuai dengan konsep-
konsep dasar akuntansi yaitu konsep periode waktu, dengan hal ini
pencatatan laporan keuangan akan sesuai dengan periode akuntansi yaitu
satu bulan atau satu tahun sekali.

Sebaiknya pengusaha toko pecah belah di kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru sudah dapat menerapkan konsep kelangsungan usaha agar
pengusaha pangkalan gas ini dapat menghindari ketidakpastian dalam
kelangsungan usaha.

Seharusnya pengusaha toko pecah belah di Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru dalam melakukan perhitungan laba rugi dengan cara

membandingkan seluruh beban dengan seluruh pendapatan yang dihasilkan
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selama periode terjadinya pendapatan dan beban tersebut, sehingga sesuai
dengan konsep penandingan usaha.

. Akuntansi sebagai salah satu sarana pengelolaan dan pengawasan sektor
usaha, sebaiknya mulai di terapkan dalam pelaksanaan kegiatan pada usaha
kecil sehingga pengusaha toko pecah belah di Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru dapat menghasilkan informasi yang layak dan berkualitas

dalam menjalankan usahanya.
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